BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Pada penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh kebijakan dividen,
pertumbuhan perusahaan, corporate —social responsibility terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan. sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Pada kebijakan dividen diukur dengan Devidend Payout Ratio (DPR),
pertumbuhan perusahaan diukur dengan Asset Growth (AG) dan corporate social
responsibility - diukur- dengan jumlah pengungkapan corporate  social
responsibility: yang sesuai dengan indeks GRI G4 sedangkan pada nilai
perusahaan diukur dengan menggunakan Tobin’s Q. Penelitian ini menggunakan
data sekunder "yang diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia yaitu
www.idx.co.id.

Pada sampel ‘penelitian yang digunakan sebelumnya dilakukan secara
purposive sampling dan - setelah melakukan pengujian data outlier dan
pembuangan data outlier diperoleh jumlah data sampel sebesar 122. Adapun
pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan uji statistik
deskriptif, uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas,
uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, serta analisis regresi berganda, dan
pengujian hipotesis yang terdiri dari uji F, uji koefisien determinasi (R?) dan uji t.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan dalam penelitian serta

pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
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1. Pada hasil uji F menunjukkan hasil bahwa model regresi yang diujikan fit.

2. Berdasarkan hasil pengujian pada uji t menunjukkan bahwa dalam penelitian
ini, kebijakan dividen berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan
selama periode tahun pengamatan 2012-2015. semakin besar laba yang
dibagikan untuk pembagian dividen maka semakin tinggi pula nilai
perusahaan. Pembagian dividen yang tinggi akan memberikan suatu dorongan
informasi atau sinyal terhadap jpara investor bahwa perusahaan tersebut
mampu memberikan feedback yang menguntungkan dan memberikan
padangan terhadap investor bahwa perusahaan tersebut memiliki prospek
yang baik dimasa yang akan datang. Sesuai_kejadian tersebut maka
permintaan saham akan meningkat, dengan meningkatnya permintaan maka
harga saham yang merupakan komponen dalam menghitung nilai Tobin’s Q
akan mengalami  kenaikan pula sehingga mempengaruhi hasil dari nilai
perusahaan.

3. Berdasarkan hasil-pengujian pada uji t menunjukkan bahwa dalam penelitian
ini, pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan selama periode tahun pengamatan 2012-2015. Kesimpulan yang
dapat ditarik bahwa dengan terjadinya peningkatan nilai pertumbuhan
perusaahaan (Asset Growth) tidak ikut menaikkan harga saham pada
perusahaan. Hal ini juga tidak dapat mempengaruhi nilai perusahaan.
pertumbuhan total aset yang terjadi tinggi, maka menyebabkan kebutuhan
dana akan perusahaan tersebut semakin meningkat. Dengan semakin besarnya

tingkat pertumbuhan perusahaan, maka semakin besar biaya yang diperlukan
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dalam mengelola kegiatan operasional perusahaan. Berdasarkan kejadian
tersebut perusahaan akan lebih memfokuskan dana tersebut untuk keperluan
pertumbuhan perusahaan dibandingkan dengan kesejahteraan para pemegang
saham. Selain itu dapat juga disebabkan karena manajer perusahaan dalam
memanfaatkan sumber dana dan biaya-biaya yang telah dikeluarkan untuk
pertumbuhan aset tidak dapat dikelola-dengan optimal serta dalam memilih
investasi kurang tepat sehingga mempengaruhi hasil operasional perusahaan
yang tidak sesuai dengan target. Berdasarkan hal tersebut apabila perusahaan
mampu menumbuhkan pertumbuhan aset namun. dalam mengelola kurang
optimal maka hal ini memberikan sinyal yang negatif kepada para investor
dan para investor akan khawatir dalam keberlanjutan usaha perusahaan
tersebut dan return yang akan diterima oleh investor nantinya.

Berdasarkan hasil pengujian pada uji t menunjukkan bahwa dalam penelitian
ini, corporate social responsibility (CSR) tidak berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan selama periode tahun pengamatan 2012-2015.
Kesimpulan yang dapat ditarik bahwa dengan terjadinya peningkatan nilai
Corporate Social Responsibility (CSR) tidak ikut menaikkan harga saham
pada perusahaan. Hal ini juga tidak dapat mempengaruhi nilai perusahaan.
pada umumnya para investor hanya melihat dari sisi capital gain yang
diterima nantinya tanpa melihat apakah perusahaan tersebut mengungkapkan
CSR atau tidak, selain itu di Indonesia sendiri sudah terdapat peraturan yang
jelas mengenai pelaksanaan dan penggungkapan CSR vyaitu pada UU

Perseroan Terbatas No. 40 Tahun 2007. Berdasarkan undang-undang tersebut



100

investor menganggap tidak perlu melihat pengungkapan CSR yang telah
dilakukan oleh perusahaan dikarenakan perusahaan pasti melaksanakan CSR dan
mengungkapkannya selain itu apabila perusahaan tidak melaksanakan CSR maka
perusahaan akan terkena sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan undang-
undang yang berlaku sehingga pengungkapan CSR bagi investor tidak memberi
pengaruh terhadap nilai suatu perusahaan walaupun rata-rata perusahaan masih
sukarela mengungkapkan CSR.
5.2. Keterbatasan
Berdasarkan - proses penelitian yang dilakukan saat ini, terdapat
keterbatasan dalam proses penelitian. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini
antara lain sebagai berikut :

1. Pada variabel corporate social responsibility (CSR) dalam penilaiannya
subjektif sehingga hasil yang diperoleh dalam pengukurannya berbeda-
beda pada setiap peneliti dikarenakan persepsi setiap peneliti berbeda.

2. Pada hasil uji statistik variabel independen hanya mampu menjelaskan
variabel dependen sebesar 22,7 % sehingga hasil yang diperoleh kurang
maksimal dikarenakan variabel dependen hanya dapat dijelaskan sebesar
22,7%.

53. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan saat ini maka terdapat beberapa
saran. Adapun saran yang didapatkan adalah sebagai berikut :

1. Pada penelitian selanjutkan diharapkan dalam memberikan penilaian
pengungkapan corporate social responsibility lebih teliti dalam

menentukan setiap indikator sesuai dengan unsur-unsur yang ada pada
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setiap indikator sesuai dengan peraturan global reposting initiative, hal ini
dilakukan untuk meminimalisir adanya penilaian secara subjektif.

. Pada penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan variabel independen
lain yang mempunyai hubungan terhadap nilai perusahaan dan dapat
menjelaskan variabel dependen lebih banyak sehingga menerima hasil

yang maksimal.
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